BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat
diperoleh sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil perhitungan vyang telah dilakukan
menggunakan SPSS 22, diperoleh nilai thwng Sebesar 9.600
dengan menggunakan uji dua pihak dan tingkat signifikansi « =
5%. Diperoleh type dengan rumus: («/2 ; n-k-1) = (0.05/2 ; 23-1-
1) = 0.025 ; 21 (dilihat pada distribusi nilai tipe) = 2.080. Jadi,
nilai thiung Sebesar 9.600 > tiape 2.080, dengan variabel dana zakat
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai
koefisien regresi bersifat positif (+), maka dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak dan H; diterima yang artinya, variabel dana
zakat (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kesejahteraan ashnaf miskin (Y).

2. Berdasarkan hasil perhitungan vyang telah dilakukan
menggunakan SPSS 22, bahwasannya hasil koefisien korelasi

(R) sebesar 0.902 atau 90,2%, yang terletak pada interval
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koefesien 0.800 - 1.000. Hal ini menunjukan bahwa tingkat
hubungan variabel dana zakat (X) terhadap variabel
kesejahteraan ashnaf miskin (Y) sebesar 90,2% yang berarti
sangat kuat.

3. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan
menggunakan SPSS 22, Maka dapat diperoleh keterangan bahwa
besarnya pengaruh variabel dana zakat (X) terhadap variabel
kesejahteraan ashnaf miskin (Y) sebesar 0.814 atau 81.4%.
Sedangkan sisanya yaitu sebesar (1 - 0.814 = 0.186 atau 18.6%)
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam

penelitian ini.

B. Saran
Adapun saran yang dapat diajukan penulis dari penelitian
yang telah dilakukan antara lain sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah segi
pengetahuan dan wawasan keilmuan khususnya mengenai
penyaluaran dana zakat berdasarkan ashnaf miskin, sehingga
kedepannya mengetahui akan kinerja OPZ (Organisasi Pengelola
Zakat) ataupun perorangan dalam keikutsertaan membantu

penyaluran dana zakat kepada mustahik.
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2. Bagi akademisi diharapkan bisa jadi referensi kembali sebagai
rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mendapatkan
informasi tambahan untuk memperluas pembahasan dalam
membantu penyelesaian tugas-tugas yang bersangkutan.

3. Bagi lembaga terkait diharapkan mendapatkan manfaat bagi
BAZNAS Provinsi dan BAZNAS kedaerahan lainnya atau juga
lembaga maupun instansi lainnya untuk mengetahui pembahasan
keilmuwan karya ilmiah seorang peneliti yang bersangkutan,
serta bisa menjadi referensi dan evaluasi bagi lembaga terkait

terhadap perspektif masyarakat dalam kinerja BAZNAS.



